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DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya alam yang 

melimpah, mulai dari hasil pertanian, perkebunan, peternakan, pertambangan hingga 

kelautan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi berbagai aspek 

kebutuhan masyarakat Indonesia. Salah satu sumber daya alam yang telah banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam makanan dan minuman adalah hasil 

perkebunan serai dengan jumlah produksi mencapai 2.800 ton pada tahun 2014 (Badan 

Pusat Statistik, 2014). Serai telah dimanfaatkan masyarakat sebagai rempah-rempah 

untuk bahan tambahan dalam masakan seperti : bubur manado, nasi kuning, soto, opor 

ayam dan masakan nusantara lainnya yang membutuhkan rempah-rempah, sehingga 

dapat mengeluarkan bau masakan yang khas. Selain digunakan untuk makanan, serai 

dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam minuman seperti wedang serai, teh 

serai dan wedang jahe serai. 

Untuk menabah nilai guna dari serai, maka pabrik minuman berkarbonasi rasa 

serai didirikan. Prarencana pabrik minuman berkarbonasi rasa serai ini juga bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pasar di Indonesia terhadap jumlah konsumsi minuman 

berkarbonasi. Kelayakan pabrik minuman berkarbonasi rasa serai dapat dilihat dari 

beberapa faktor berikut ini. 

XII.1.1 Proses 

Dalam prarencana pabrik ini, minuman berkarbonasi akan diproduksi 

menggunakan ekstrak bahan alami yakni serai yang biasa digunakan sebagai bahan 

tambahan makanan dan minuman untuk menghasilkan rasa baru dalam minuman 

berkarbonasi, sehingga perlu ditentukan proses yang akan dilakukan yakni proses 

ekstraksi, proses sterilisasi dan proses karbonasi. Pembuatan ekstrak serai dilakukan 

menggunakan metode infusion process (proses perendaman sementara) agar dapat 

menghasilkan ekstrak serai yang memiliki kandungan antioksidan, mineral dan 

vitamin yang merupakan kandungan gizi dari serai, sedangkan untuk proses 

pasteurisasi yang digunakan adalah pasteurisasi metode Low Temperature Long Time 

(LTLT). Dalam  produk sirup serai yang dihasilkan dari proses pelarutan mengandung 
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antioksidan yang dapat rusak bila dipanaskan pada suhu tinggi, sehingga diperlukan 

proses pasteurisasi dengan menggunakan suhu tidak lebih dari 70˚C agar senyawa 

antioksidan yang terkandung didalam sirup serai tidak rusak dan tersterilkan dari 

mikroorganisme berbahaya, sehingga dalam proses pasteurisasi digunakan metode 

Low Temperature Long Time (LTLT).  

Untuk pembuatan minuman berkarbonasi digunakan proses karbonasi dengan 

metode waterfall sehingga dapat dihasilkan minuman berkarbonasi rasa serai yang 

siap dikonsumsi. Penggunaan metode waterfall dalam proses karbonasi dikarenakan 

produk minuman akan dispray ke dalam tangki karbonator yang berisi gas CO2, 

sehingga produk minuman dapat berkontak langsung dengan gas CO2. Dengan 

menggunakan metode ini proses karbonasi dapat berjalan kontinyu dan membutuhkan 

waktu yang lebih cepat dari proses karbonasi yang lain seperti metode statis dan 

bubbler. 

XII.1.2 Bahan Baku 

Bahan baku utama yang digunakan untuk pembuatan produk minuman 

berkarbonasi rasa serai adalah serai. Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2014), 

Aceh merupakan provinsi yang memiliki ketersediaan serai tertinggi di Indonesia, 

tepatnya di Kabupaten Gayo Lues yang memiliki luas perkebunan sebesar 17.358 Ha 

dan produksi serai mencapai 2.385 ton pada tahun 2014. Ketersediaan serai yang 

dihasilkan Kabupaten Gayo Lues mencapai 99,6% dibandingkan dengan Kabupaten 

Aceh Besar, Kabupaten Aceh Tenggara dan Kabupaten Aceh Tengah, sedangkan 

ketersediaan serai Kabupaten Gayo Lues, Aceh adalah sebesar 89,4% dari jumlah 

ketersediaan serai di Indonesia pada tahun 2014. Ketersediaan serai dari Kabupaten 

Gayo Lues, Aceh memiliki rata-rata peningkatan ketersediaan serai sebesar 7% setiap 

tahunnya (Direktorat Jendral Perkebunan, 2014). 

XII.1.3 Limbah 

Pada prarencana pabrik minuman berkarbonasi rasa serai tidak hanya 

membutuhkan utilitas, akan tetapi juga membutuhkan unit pengolahan limbah, dimana 

setiap pabrik pasti memiliki limbah yang harus diolah atau diserahkan kepada pihak 

lain seperti Unit Pelaksana Teknis Kebersihan dan Pertamanan Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Gayo Lues. Pada prarencana pabrik minuman berkarbonasi rasa 

serai memiliki 2 jenis limbah yaitu limbah padat dan limbah cair, dimana limbah padat 
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berupa limbah domestik, limbah ampas serai dan limbah B3 serta limbah cair berupa 

air blowdown boiler yang akan dibuang ke lingkungan. 

XII.1.4 Lokasi Pabrik 

Penetuan lokasi dari pabrik yang didirikan di Kelurahan Penosan, Kecamatan 

Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh didasarkan atas kemudahan 

dalam penyediaan bahan baku dan pemasaran produk karena lokasi pendiriaan pabrik 

ini dekat dengan Bandara Senubung, Kabupaten Gayo Lues sehingga produk dapat 

didistribusikan ke seluruh daerah di Indonesia, terutama DKI Jakarta dan Pulau Jawa 

sebagai sasaran utama pemasaran produk minuman berkarbonasi rasa serai. 

XII.1.5 Ekonomi 

Kelayakan Pabrik Minuman Berkarbonasi Rasa Serai ini dapat ditinjau dari 

segi ekonominya, maka dilakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode 

discounted cash flow. Hasil analisa tersebut menyatakan bahwa : 

1. Pada umumnya, pengembalian modal investasi dalam waktu sekitar 5 tahun. 

Pabrik ini, waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak selama 2 tahun 3 

bulan sedangakan waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak selama 2 

tahun 10 bulan; 

2. Pabrik layak didirikan apabila Break Even Point (BEP) berkisar sebesar 

28,77%; 

3. Pabrik layak didirikan apabila Rate of Return (ROR) dan Rate of Equity (ROE) 

setelah pajak diatas suku bunga bank yakni 8,83%. ROR dan ROE setelah 

pajak pabrik ini berturut-turut adalah 39,04% dan 66,32% 

 

XII.2. Kesimpulan 

Dari hasil Prarencana Pabrik Minuman Berkarbonasi Rasa Serai didaptkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

Nama Perusahaan : PT. Widya Sejahtera Abadi 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi  : Minuman Berkarbonasi 

Status Perusahaan  : Swasta  

Kapasitas Produksi  : 13.068.000 Liter/Tahun 

Hari Kerja Efektif  : 330 hari/tahun 
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Sistem Operasi  : Kontinyu 

Masa Konstruksi  : 1 tahun 

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2018 

Bahan Baku : 

 Serai    : 493,9973 ton/tahun 

 Gula Aren   : 354,2074 ton/tahun 

 Natrium Benzoat  : 7,0697 ton/tahun 

 Gas CO2   : 446,9034 ton/tahun 

 Air   : 28.802.862 ton/tahun 

Produk :  

Minuman Berkarbonasi Rasa Serai = 39600 liter/hari 

Utilitas : 

 Air  : 85,6444 m
3
/hari 

 Zeolite  : 1342,8360 kg/tahun 

 NaCl  : 3230,3892 kg/tahun 

 Liquefied Natural Gas (LNG)  : 5354,0850 m
3
/tahun 

 Industrial Diesel Oil (IDO)  : 1,1951 m
3
/tahun 

 Listrik terpasang  : 133,095 kW 

Jumlah Tenaga Kerja  : 105 orang 

Lokasi Pabrik  : Kelurahan Penosan, Kecamatan Blangjerango, 

Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh 

Luas Pabrik  : 8000 m
3 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan : 

 Fixed Capital Investment (FCI)  : Rp. 61.596.423.837,00 

 Working Capital Investment (WCI)  : Rp. 13.628.903.170,00 

 Total Production Cost (TPC)   : Rp. 80.403.427.739,00 

 Penjualan per tahun    : Rp. 118.800.000.000,00 

Metode Discounted Cash Flow 

 Rate of Return sebelum pajak : 50,41% 

 Rate of Return sesudah pajak : 39,04% 

 Rate of Equity sebelum pajak : 86,74% 
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 Rate of Equity sesudah pajak : 66,32% 

 Pay Out Time sebelum pajak : 2 tahun 3 bulan 

 Pay Out Time sesudah pajak  : 2 tahun 10 bulan 

 Break Even Point (BEP)   : 28,77% 

 

 Dari analisa sensitivitas diatas, dapat dilihat bahwa harga jual minuman 

berkarbonasi harus naik seiring dengan kenaikan harga bahan baku. Harga jual 

minuman berkarbonasi perlu dinaikkan saat harga bahan baku naik, karena nilai ROR 

sesudah pajaknya lebih kecil dari rate suku bunga bank yakni 8,83%. Berdasarkan 

analisa sensitivitas di atas, tampak bahwa kenaikan harga bahan baku berpengaruh 

besar terhadap perubahan BEP, ROR, ROE dan POT. Dengan kata lain, harga jual 

minuman berkarbonasi juga terpengaruh oleh harga bahan baku dan layak untuk 

didirikan. 
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